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ABSTRAK 

Pergeseran pola pembangunan gedung dari horizontal ke vertikal yang 

semakin masif di era sekarang ini, menyebabkan diperlukan nya suatu perencanaan 

mengenai penyediaan air bersih yang efisien dan tentunya ramah lingkungan. Maka 

dari itu untuk memenuhi kebutuhan air pada sebuah gedung beringkat perlu 

menentukan kapasitas tangki penampungan dengan mempertimbangkan jumlah 

penghuni gedung serta jenis pompa yang sesuai kebutuhan agar nantinya dapat 

memenuhi tekanan pancur pada setiap unit alat saniter sesuai ketentuan yang telah 

ditetapkan sebesar ±1 Bar. Sehingga diperlukan sebuah metode perencanaan yang 

berdasar pada jumlah penghuni gedung untuk menghitung pemakaian air rata-rata 

sehari serta untuk menetapkan tangki bawah, tangki atap dan pemilihan pompa. 

Sehingga didapatkan kebutuhan pemakaian air bersih pada gedung ini dengan 

diketahui jumlah kapasitas penghuni sebanyak 120 orang adalah sebesar 17,28 

m3/hari. Untuk instalasi air bersih direncanakan menggunakan tangki atas dan 

tangki bawah dimana untuk tangki bawah direncanakan dapat menyimpan air 

selama tiga hari dengan kapasitas sebesar 30 m3 dan untuk kapasitas tangki atas 

sebesar 2 m3. Untuk debit pompa tranfer air ke tangki atas didapatkan sebesar head 

sebesar 3,4 m3/jam dengan head sebesar 31,25 m. Karena tekanan pancur pada unit 

saniter di lantai 1 dan 2 kurang dari yang dipersyaratkan maka diperlukan sebuah 

pompa booster dengan kapasitas 3 m3/jam dengan head pompa sebesar 32,81 m. 

Didapatkan perkiraan estimasi anggaran biaya untuk pemilihan material dalam 

instalasi plambing air bersih di gedung ini sebesar Rp230.406.750,00.  

 

Kata kunci: Perencanaan plambing, Air bersih, Pompa, Tangki bawah, Tangki atas  
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DESIGN OF CLEAN WATER PLUMBING INSTALLATION FOR 

TWO FLOORS NUNTS HOSTEL IN SURABAYA 

ABSTRACT 

The shift in the pattern of building construction from horizontal to vertical 

which is increasingly massive in the current era, causes the need for a plan 

regarding the provision of clean water that is efficient and of course 

environmentally friendly. Therefore, to meet the water demand in a multi-storey 

building, it is necessary to determine the capacity of the storage tank by considering 

the number of building occupants and the type of pump that is needed so that later 

it can meet the shower pressure on each unit of sanitary equipment according to 

the provisions that have been set at ±1 Bar. So we need a planning method based 

on the number of occupants of the building to calculate the average daily water 

usage and to determine the bottom tank, roof tank and pump selection. So that the 

need for clean water usage in this building is obtained with a known total occupant 

capacity of 120 people amounting to 17.28 m3/day. For clean water installations, 

it is planned to use the roof tank and ground tank where the ground tank is planned 

to store water for three days with a capacity of 30 m3 and for the roof tank capacity 

is 2 m3. For the discharge of the water transfer pump to the roof tank, a head of 3.4 

m3/hour is obtained with a head of 31.25 m. Because the shower pressure in the 

sanitary units on first floor and secound floor is less than required, a booster pump 

with a capacity of 3 m3/hour is needed with a pump head of 32.81 m. Obtained an 

estimate of the estimated budget for material selection in the installation of clean 

water plumbing in this building amounting to Rp. 230,406,750.00. 
 

Keywords: Plumbing planning, Clean water, Pump, Ground tank, Roof tank  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pergeseran pola pembangunan semakin nampak terlihat di era sekarang ini. 

Pola pembangunan lama, yakni pola pembangunan horizontal, perlahan mulai 

tergeser dengan pembangunan vertikal berupa pembangunan gedung-gedung 

bertingkat. Hal ini tak lain dikarenakan terbatasnya lahan yang tersedia untuk 

kawasan pemukiman. Padahal tren pertumbuhan penduduk beberapa tahun terakhir 

terus menunjukkan peningkatan. Oleh karena itu, diperlukan suatu penyelesaian 

masalah penyediaan wilayah pemukiman tanpa harus memakan banyak lahan yaitu 

melalui pembangunan bertingkat (Kalimantoro, 2014).  

Dalam pembangunan sebuah gedung bertingkat, dibutuhkan sebuah 

perencanaan yang matang dalam berbagai aspek, terutamanya untuk perencanaan 

dan perancangan distribusi air bersih. Dimana air bersih merupakan suatu 

kebutuhan pokok yang sangat dibutuhkan manusia dalam menjalankan kehidupan 

sehari-hari. Kebutuhan air bersih harus dipertimbangkan dan diperhitungkan sesuai 

dengan fungsi penggunaan gedung tersebut, agar nantinya dapat menciptakan 

sebuah gedung yang efisien, sehat dan ramah lingkungan terhadap penggunaan air 

bersih. Dalam ilmu building engineering perencanaan sistem air bersih ini masuk 

dalam bidang kerja plambing, yang dimana ilmu ini mengimplementasikan cara 

mengelola air bersih, menyediakan air bersih, mendesain tangki penyimpanan air 

pada gedung, dan menentukan kapasitas dari alat-alat plambing. Perencanaan 

instalasi air bersih ini harus memperhatikan juga bebrapa faktor seperti jumlah 

lantai pada gedung, jumlah penghuninya, jumlah saniter, dan lokasi gedung 

(Noerbambang & Morimura, 2005).  

Tujuan dari perencanaan dan perancangan sistem plambing adalah untuk 

menyediakan air bersih ke setiap fixture unit (saniter) dengan tekanan yang cukup, 

dengan mempertimbangkan beberapa faktor seperti kapasitas tangki air bersih, 

kapasitas pompa yang sesuai dengan kebutuhan, dan ekonomis. Untuk mencapai 
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tujuan tersebut, sistem plambing haruslah dirancang sesuai dengan ketentuan dan 

syarat-syarat teknis yang telah di sahkan atau ditetapkan di indonesia. Sehingga 

dengan tercapainya tujuan dari perencanaan dan perancangan sistem plambing air 

bersih untuk gedung asrama biarawati dua lantai ini maka kenyamanan dan 

kesehatan di lingkungan gedung beserta penghuninya dapat tercapai.  

1.2 Rumusan Masalah  

Dari latar belaang masalah tersebut dapat diambil beberapa permasalahan 

diantaranya sebagai berikut : 

1. Bagaimana menentukan kapasitas tangki atas dan bawah serta jenis pompa  

yang sesuai dengan kebutuhan gedung? 

2. Bagaimana mengatasi agar alat saniter di setiap lantai gedung mendapatkan 

tekanan pancur yang dipersyaratkan? 

3. Berapa biaya RAB untuk kebutuhan material dalam perencanaan sistem 

plambing air bersih? 

1.3 Batasan Masalah 

Agar isi  pembahasan dalam skripsi ini tidak terlalu luas dan jauh dari topik 

yang telah ditentukan, maka penulis membatasi permasalahan sebagai berikut : 

1. Perencanaan dasar penyediaan air bersih pada gedung. 

2. Perancangan sistem instalasi air bersih pada gedung. 

3. Menghitung RAB (Rancangan Anggaran Biaya). 

1.4 Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian terdiri atas tujuan umum dan tujuan khusus yang dapat di 

jelaskan sebagai berikut :  

1.4.1 Tujuan Umum 

Adapun tujuan umum dari penyusunan skripsi ini yaitu : 

1. Sebagai persyaratan untuk memenuhi syarat akademik dalam menyelesaikan 

pendidikan Sarjana Terapan Program Studi Teknologi Rekayasa Utilitas 

Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali. 
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2. Sebagai sarana pengaplikasian dan pengkajian ilmu pengetahuan yang 

diperoleh selama kuliah di Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali.  

1.4.2 Tujuan Khusus  

Adapun tujuan khusus dari penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut : 

1. Mamapu menentukan kapasitas tangki atas dan bawah serta jenis pompa yang 

sesuai dengan kebutuhan gedung. 

2. Mampu menentukan tekanan pancur pada saniter di setiap lantai gedung 

dengan acuan yg dipersyaratkan. 

3. Mampu mengetahui biaya RAB untuk kebutuhan material dalam perencanaan 

sistem instalasi plambing air bersih. 

1.5 Manfaat Penelitian  

Penulis berharap dengan adanya skripsi ini atau penelitian ini dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut : 

1.5.1 Manfaat Bagi Penulis 

Skripsi ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan bagi 

penulis tentang perencanaan sistem plumbing air bersih pada sebuah gedung 

bertingkat. Serta sebagai prasarana untuk menerapkan ilmu-ilmu yang didapat 

selama mengikuti perkuliahan di Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali. 

1.5.2 Manfaat Bagi Politeknik Negeri Bali 

Bagi perguruan tinggi, kegiatan ini merupakan wujud nyata dari tri dharma 

perguruan tinggi yang ketiga, kepercayaan dan keyakinan masyarakat akan 

kemampuan kinerja industri Politeknik Negeri Bali pada rekayasa teknologi juga 

menjadi semakin kuat. Kedekatan Perguruan Tinggi Politeknik Negeri Bali dengan 

masyarakat sekitarnya juga semakin erat. 

1.5.3 Manfaat Bagi Pembaca 

Adapun manfaat dari topik skripsi ini bagi pembaca yaitu, menambah 

wawasan dalam merencanakan dan merancang sebuah sistem plumbing air bersih 

untuk gedung-gedung bertigkat dan mengetahui estimasi biayanya yang di hitung. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pembahasan sebelumnya maka didapatkan sebuah kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Kebutuhan air pada gedung ini didapat menggunakan metode perhitungan 

berdasarkan jumlah penghuni, dimana diketahui jumlah penghuni sebanyak 

120 orang sehingga diperlukan pasokan air bersih sebanyak 17,28 m3/hari. 

Perencanaan plambing air bersih ini menerapkan sistem distribusi dengan 

tangki atap sehingga untuk kapasitas ground tank adalah sebesar 30 m3 dimana 

terdapat 2 jenis tangki yaitu tangki clean water dan raw water, serta ntuk tangki 

atas membutuhkan 2 unit tangki jadi berbahan stainless yang masing-masing 

sebesar 2 m3. Dari hasil perhitungan pompa tranfer air bersih dari grond tank 

ke roof tank didaparkan jenis pompa vertical multistage centrifugal dengan 

merek Grundfos masing-masing berkapasitas sebesar 5,8 m3/jam, dengan 

kebutuhan head pompa 45,78 m, dan tekanan kerja minimum yang dibutuhkan 

yaitu 3,06 Bar.  

2. Untuk mengatasi tekanan pancur yang kurang pada setiap alat saniter agar 

sesuai dengan standart SNI diperlukan pompa booster. Dengan jumlah 141 

saniter tersebut didapatkan debit air sebanyak 6 m3/jam, sehingga digunakan 2 

unit pompa dengan masing-masing berkapasitas 3 m3/jam dengan head yang 

diperlukan sebesar 31,81 m. Pompa yang digunakan vertical multistage 

centrifugal dengan merek Grundfos. Untuk mengatasi kerja pompa agar tidak 

bekerja secara terus menerus dapat menggunakan tangki tekan dengan 

kapasitas 67 liter dan bekerja pada tekanan mimimum sebesar 1,8 Bar. 

3. Pada perencanaan plambing air bersih pada gedung asrama dua lantai ini 

didapatkan anggaran biaya sebesar Rp 230.406.750,00. Harga material ini 

disesuaikan dengan harga satuan pada market place online. 
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5.2 Saran  

Dalam perencanaan instalasi air bersih pada gedung asrama ini terdapat saran-

saran yang harus dipertimbangkan sebagai berikut :  

1. Untuk pemakaian air bersih pada setiap gedung sebaiknya sangat diperhatikan 

dari segi kapasitas pengaliran pompa, karena jika terlalu kecil dan kebutuhan 

penggunaannya pada gedung tersebut sangat banyak maka akan menyebabkan 

sistem kurang efisien, jika itu pada pompa booster maka akan menyebabkan 

air yang keluar pada saniter akan pelan dan jika itu pada pompa tranfer maka 

air yang mengisi tangki atas akan lamba 

2. Penentuan kapasitas pompa harus juga disesuaikan dengan head loosses yang 

terjadi pada pipa, karena jika tidak diperhatikan akan bisa salah memilih jenis 

pompa yang sesuai kebutuhan 

3. Setiap pompa pada tangki harus berjumlah lebih dari 1, yang bertujuan agar 

dapat melakukan perbaikan jika salah satu pompa mengalami kerusakan 
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